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RINGKASAN KEGIATAN PPM

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kader di pos PAUD, Yandu, dan orang tua tentang kegiatan dan layanan PAUD yang sistematis. Kegiatan ini dapat dicapai dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan menyusun action plan bagi para kader PAUD, Yandu dan Orang tua tentang layanan bagi anak usia dini.

 Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi ceramah tentang penyampaian informasi untuk materi yang bersifat umum dan teoritis, dan metode dialogis yang bersifat tanya jawab dan diskusi tentang penyusunan action plan tentang layanan bagi anak usia dini. Metode pelatihan digunakan  untuk mewujudkan layanan bagi anak usia dini.

 Peserta pelatihan dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri oleh 36 kader yang melebihi rancangan semula yaitu 25 kader, dan mereka menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat. Oleh karena itu kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar, sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari program ini disamping perhatian dari pihak kalurahan yang sangat mendukung.

ABSTRACT


This public devotion activity aims to increase the understanding of cadre in post of PAUD, Yandu and parents. This is about systematic activity and devotion of PAUD. This activity is reachable by giving knowledge and training to arrange action plan for the caders of PAUD, Yandu and parents concerning with service for children of early age.


The method used involves lecturing on giving information of general and theoretical materials and method of dialogue consisting questions and answers and discussion on arranging action plan of the service for children of early age.


The training participants on this program were 36 cadrers over the number hoped that was 25 cadrers. They stated this activity was very valuable. That is why this activity could run very well, related to the aim of this program hoped besides the supportive attention of the regency administrators.

Analisis Situasi
Dikeluarkannya Undang –Undang No 20 Th 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagtamaan, penmgendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.( pasal 1 butir 1 ).

PAUD adalah suatu usaha pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia delapan tahun yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani mdann rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Masa ini sering disebut dengan masa emas. Namun masa ini juga merupakan masa dimana anak masih sangat rentan yang apabila penanganannya tidak tepat justru akan menyebabkan kerugian pada anak itu sendiri. Karenanya penyelenggaraan PAUD harus memperhatikan dan sesuai dengan tahap – tahap perkembangan anak.

Program PAUD tidak dimaksudkan untuk mencuri start apa yang seharusnya diperoleh pada jenjang pendidikan dasar melainkan untuk memberikan fasilitas pendidikan yang sesuai bagi anak agar pada saatnya nanti anak akan memiliki kesiapan baik secara fisik, mental  maupun sosial emosionalmya dalam memasukiim pendidikan lanjut. Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa penyelenggaraan PAUD masih belum mengacu benar dengan tahap-tahap perkembangan anak. Pada umumnya penyelenggaraannmya difokuskan pada peningkatan kemampuan calistung yang prosesnya seringkali mengabaikan tahap perkembangan anak. 
Tinjauan Pustaka
Garis Besar Pendidikan Anak Usia Dini.


     Ilmu Pendidikan telah berkembang pesat dan terspesialisasidimana salah satu diantaranya adalah Pendidikan Anak Usia Dini yang membahas pendidikan untuk anak usia 0-8 tahun ( Slamet Suyanto .2005: 1 ). PAUD telah berkembang dengan pesat dan mendapat perhatian yang luar biasa terutama di negara maju, karena menurut ilmu tersebut pengembangan kapasitas manusia akan lebih mudah dilakukan sejak dini.

Keluarga memiliki peran yang sangat utama dalam membantu tumbuh kembang anak. Dalam keluarga anak menda[pat pengalaman yang pertama dan utama. Namun disadari bahwa belum semua keluarga atau orang tua dapat menjalankan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan  dan perkembangan anak. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk membantu mengembangkan kualitas pendidikan orang tua secatra berkelanjutan, salah satunya dengan mengembangkan kualitas layanan pendidikan bagi anak usia dini.   (Sugito .tanpa tahun: 1 ). Pada umumnya keyakinan , sikap, dan perilaku pengasuhan dan pendidikan yang dimiliki orangtua diperoleh secara turun temurun melalui interaksi informal dalam praktik pengasuhan sehari-hari saat mereka dalam pengasuhan. Pengalaman belajar ini msecara tidak disadari membentuk pola berpikir yang digunakan individu untuk menjalankan pengasuhan atau pendidikan anak sehari-hari. Kerangka berpikir yang diperoleh melalui belajar imformal tersebut pada umumnya tidak disertai dengan alasan yang melandasi, sehingga proses pengasuhan yang dijalankan bersifat mekanis dan dogmatis. Untuk mengembangkan kualitas pengasuhan  dan pendidikan orangtua kegiatan pembelajaran diarahkan pada pengubahan kerangka berpikir pengasuhan dan pendidikan yang dimilikim orangtua.( Sugito.tanpa tahun:2 )

Prinsip PAUD didasarkan pada: 1. Berorientasi pada kebutuhan anak, 2.Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain, 3.Merangsang munculnya kreativitas dan inovasi, 4.Menyediakan lingkungan yang mendukung, 5.Mengembangkan kecakapan hidup anak, 6. Menggunakan berbagai sumber dan media belajar, 7. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang dengan mengacu pada prinsip perkembangan anak, 8.Rangsangan pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup semua aspek perkembangan.(Depdiknas Dirjen PLS,PAUD.2006: 4-5). Prinsip perkembangan anak meliputi: 1. Anak belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi dan merasa aman dengan lingkungannya,2. Anak belajar terus menerus dimulai dari membanmgun pemahaman,mengeksplorasi, menemukann kembali suatu konsep, da membuat sesuatu yang berharga,3. Anak belajar melalui interaksi sosial,4. Minat sdan ketekunan anak akan memotivasi belajar anak,5. Perkembangan dan gaya belajar harus dipertimbangkan sebagai perbedaan individu,6. Anak belajar dari hal yang sederhana sampai kompleks.(Depdikbud Dirjen PLS,PAUD,2006:5). Prinsip Pendekatan Sentra dalam Lingkaran : 1.Keseluruhan proses pembelajarannmya berlandaskan pada teori dan pengalaman empirik, 2.Tiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan anak melalui bermain terencana dan terarah, 3.Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal yang merangsang anak ikut aktif,kreatif dan terus berpikir dengan menggali pengalamannya sendiri ,4 .Menggunakann standar operasional yang baku, 5. Mensyaratkan pendidik(guru/kader./pamong)  dan penmgelola ikut pelatihan sebelum menerapkan metode, 6. Melibatkan orangtua dan keluarga senagai satu kesatuan proses pembelajaran. 
Identifikasi dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi masalah

Dari uraian di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang penting untuk diatasi yaitu;

       a. Kebijakan pemerintah mengenai penyelengaraan PAUD perlu segera direspon dan dipersiapkan  

       b. Para orangtua kurang memahami perannya yang sangat strategis dalam membantu perkembangan anak. 

       c. Para kader yang bergerak di  Pos PAUD, Yandu dan orang tua  kurang memahami akan kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai dalam mengembangkan kualitas layanan bagi anak usia dini.
       d. Para kader yang bergerak di Pos Paud, Yandu dan orang tua  masih kurang memahami makna dan prosedur layanan bagi manak usia dini.
2. Perumusan Masalah

      Masalah-masalah yang diangkat dalam kegiatan PPM ini adalah:

      a. Kurang pemahaman dan motivasi para kader di pos Paud, Yndu dan orangtua di Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan dalam mempersiapkan kebijakan pemerintah mengenai  layanan bagi anak usia dini karena baru beberapa kring saja yang melakukan kegiatan Paud.
      b. Kurang pemahaman para Kader di pos PAUD, Yandu dan orang tua  di Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan mengenai penyusunan kegiatan layanan bagi anak usia dini.
Tujuan Kegiatan PPM
     Secara rinci tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk:

1. Meningkatkan pemahaman para guru Kader di pos  Paud, Yandu dan orangtua di  Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan mengenai  kegiatan PAUD 
2. Meningkatkan pemahaman para kader di pos Paud,Yandu dan orang tua di Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan dalam menyusun kegiatan layanan PAUD yang sistematis 
Manfaat Kegiatan PPM
    Kegiatan PPM ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman  para Kader di pos PAUD, Yandu dan orangtua di Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan dalam menyusun kegiatan dalam rangka layanan anak usia dini. 
Kerangka Pemecahan Masalah

    Untuk mengatasi masalah-masalah di atas upaya yang akan dilakukan adalah menyelenggarakan: 

1. Sosialisasi dan lokakarya mengenai layanan PAUD 
2. Lokakarya dan simulasi mengenai prosedur layanan  bagi anak usia dini
3. Menyusun action plan bagi para kader di pos PAUD, Yandu dan orangtua tentang 
 layanan bagi anak usia dini

Keterkaitan
     Pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan PPM ini adalah para kader di pos PAUD, Yandu dan orangtua  di Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman DIY. Pendekatan kegiatan dengan kolaboratif-partisipatif dialogis, yaitu melibatkan pihak-pihak yang terkait dan/atau berkepentingan dalam kegiatan, mengintegrasikan seluruh komponen untuk bekerja bersama secara sistemik dan sinergis dalam rangka mencapai tujuan bersama. Akhirnya, hasil dari kegiatan PPM ini dapat dikembangkan dan disosialisasikan atau mengimbas ke Kader di pos PAUD, Yandu dan orangtua lain di sekitarnya.
Khalayak Sasaran Kegiatan PPM
     Sasaran kegiatan PPM ini adalah para kader di pos PAUD, Yandu dan orangtua se Kalurahan Madurejo,  Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman DIY. 
     Pihak terkait dalam kegiatan ini pengurud PAUD tingkat dusun se Kelurahan madurejo dan staf kelurahan madurejo.

Metode Kegiatan PPM
     Agar tujuan tercapai, maka pendekatan kegiatan melalui kolaboratif-partisipatif dialogis, sedangkan metode yang akan digunakan adalah :
1. Metode ceramah 

     Yaitu mpenyampaian informasi untuk materi yang bersifat umum dan teoritis, dalam hal, ini materi tentang layanan tentang PAUD 

2. Metode dialogis
      Berisi tanya jawab dan diskusi tentang bagaimana menyusun kegiatan layanan  PAUD secara sistematis
3. Metode pelatihan

     Kegiatan ini meliputi tutorial kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan secara teknis dan praktis dalam menyusun kegiatan layanan dalam PAUD di Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman DIY
Langkah-langkah Kegiatan PPM
1. Menetapkan jumlah peserta pelatihan sejumlah 25 kader yang penentuannya diserahkan kepada pengurus PAUD dan pihak kelurahan madurejo. Pelaksana kegiatan ini terdiri dari 3 orang dosen ditambah 3 orang mahasiswa untuk membantu pelaksanaan kegiatan.

2. Semua peserta pelatihan diundang untuk sosialisasi dan sekaligus melaksanakan pelatihan yang sistematis tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan PAUD.

3. Memberikan materi dan Pelatihan yang dilaksanakan di kelurahan madurejo.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Pendukung:

1. Para Kader memiliki motifasi yang sangat tinggi untuk mengikuti pelatihan.

2. Sambutan dan kerjasa yang positif dari staf kelurahan.

3. Permintaan untuk melanjutkan program ini sehingga dapat ikuti oleh perserta yang belummengukuti kegiatan.

Penghambat:

1. Masih ada sebagian dusun yang jarak tempuhnya cukup jauh dari tempat penyelenggaraan kegiatan.

2. Penentuan waktu pelatihan agar tidak mengganggu kegiatan dalam kelurga karena sebagian kader masih mempunyai anak-anak balita dan batita.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
     Kegiatan ini berlangsung selama bulan Juli - Agustus 2009 (3 kali) dengan perincian waktu:
a. Kegiatan I bulan Juli 2009: Pelatihan bagi kader PAUD dengan materi:
1).Panduan Praktis Pembelajaran Bagi Kader PAUDTerpadu (A.Ariyadi .W)

2.)Menstimulasi/Merangsang Kecerdasan Majemuk Pada AUD(A.Ariyadi W.)

3.)Olah raga dan Permainan pada Anak Usia Dini (SB Pranata Hadi ) 
4).Pedoman Pendekatan BCTT dan Anak Berkebutuhan Khusus(Hermanto)

b. Kegiatan II bulan Agustus 2009: Melakukan Praktek Lapangan bagi tiap peserta untuk bergantian mengajar/memberikan bimbingan di dalam kelompok AUD. 
c. Kegiatan III .bulan Agustus 2009: Menyelenggarakan evaluasi pelatihan yang telah berlangsung
Jumlah jam kegiatan pelatihan ini sejumlah 16 jam kegiatan.  

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 36 peserta dari 25 peserta yang diundang dari utusan dusun –dusun di lingkungan Kal Madurejo kec.Prambanan Kab.Sleman.
Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Pelatihan yang sistematis ini banyak membantu kader PAU, Yandu dan Orangtua dalam mengembangkan PAUD di kalurahan madurejo, hal ini sangat menguntungkan karana disamping para peserta mendapatkan pengetahuan juga mendapatkan pengalan dalam mengelola kegiatan layanan PAUD di Madurejo. Sambutan para kader dan udangan yang hadir dalam kegiatan ini sangat positif karena dari peserta yang diundang semula hanya 25 orang ternyata dihadiri oleh 36 orang peserta.

Kegiatan sejenis sangat diharapkan oleh para kader PAUD, Yandu dan Orangtua pada waktu-waktu mendatang karena kegiatan ini sangat membantu pemberdayaan, pendewasaaan dan pendidikan anak pada khususnya dan kemajuan pendidikan pada umumnya. Pihak kelurahan Madurejo sangat mengharapkan tim PPM untuk menggunakan wilayah kalurahan Madurejo sebagai kancah PPM berikutnya.

Kesimpulan

Kemampuan para kader PAUD, Yandu dan Orangtua dalam mengikuti kegiatan ini sangat memadahi dibuktikan dengan berhasilnya 26 orang peserta yang mendapatkan sertifikat dari 36 orang yang hadir.
Saran

Melihat manfaat dan antusias dari para peserta maka perlunya usaha keberlanjutan kegiatan seperti ini dimasa mendatang.
DAFTAR PUSTAKA
Depdiknas 2006, Pedoman Penerapan Pendekatan BCTT dalam PAUD:Jakarta
Slamet Suyanto 2005, Dasar-Dasar PAUD,Jogyakarta :Hikayat

Sugito, tanpa tahun,Panduan Praktis Pembelajaran bagu Kader PAUD terpadu
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